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ABSTRAK

Semiotika digunakan sebagai salah satu metode kritik sastra tak terkecuali
semiotika Roland Barthes. Barthes pernah mengaplikasikan semiotiknya untuk
teks sastra bahkan teks keagamaan. Akan tetapi, ia terhenti pada tahapan analisis
struktural teks dengan mengidentifikasi kode-kode yang dikandung teks. Metode
ini pernah diaplikasikannya pada novel Sarrasine dan Kitab Kejadian 32: 22-33.
Walaupun demikian, semiotika Roland Barthes terutama tatanan keduanya sangat
relevan untuk dijadikan alat analisis teks sastra sebagai penyempurna metode
struktural murni. Kode-kode yang terdapat dalam teks diberi pemaknaan lebih
jauh sesuai intrpretasi pembaca untuk diungkap signifikansinya atau nilai-nilai
ideologis yang dikandungnya. Nilai-nilai ideologis tersebut kemudian akan
menjadi pesan yang berlaku universal.

Kisah Ashabal-Kahfdalam QS. al-Kahf merupakan kisah yang perlu dikaji
karena kisah ini memiliki kode-kode yang perlu dipecahkan. Kode-kode tersebut
tidak cukup dianalisis hanya berhenti pada tatanan bahasa. Kode-kode tersebut
akan lebih terlihat pesannya jika dikaji dengan menggunakan analisis mitis agar
signifikansi kisah atau nilai-nilai ideologis dalam kisah tersebut dapat terungkap.
Oleh karena itu, kisah Ashabal-Kahf ini sangat tepat apabila dikaji dengan
menggunakan semiotika.

Kisah Ashabal-Kaht dalam QS. al-Kahf dapat dibagi menjadi empat
fragmen. Pertama, prolog Kisah Ashab al-Kahf. Kedua, petualangan Ashab al-
Kahf. Dalam fragmen ini terdapat dua segmen yakni segmen tentang deskripsi
para pemuda Ashab al-Kahf dan lingkungan mereka dan segmen mengenai
tindakan/ langkah yang diambil oleh para pemuda tersbut Ketiga, pasca
Bangunnya Ashab al-Kahf. Fragmen ini dibagi menjadi dua segmen, yakni
segmen bangunnya para pemuda Ashab al-Kahf dan segmen bertemunya mereka
dengan masyarakat baru. Keempat, deskripsi Ashab al-Kahf. fragmen ini
diuraikan lagi menjadi tiga segmen, yaitu segmen tentang keadaan gua, segmen
tentang keadaan para pemuda selama tidur di dalam gua, dan segmen mengenai
lama mereka tinggal di dalam gua.

Setiap fragmen dianalisis melalui metode struktural untuk mendapatkan
makna objektif dari teks tersebut. Pada tahap ini konvensi bahasa sangat berperan.
Teks dimaknai hanya sebatas apa yang dinformasikan dalam struktur teks.
Selanjutnya, teks yang sudah mendapatkan arti dianalisis secara mitis dengan
memperhatikan konvensi sastra dan kode-kode yang terdapat dalam teks untuk
menggali makna atau nilai-nilai ideologi yang dikandung teks. Berdasarkan
analisis ini, kisah Ashabal-Kahf dalam QS. al-Kahf terdapat banyak nilai-nilai
ideologis di antaranya: keberanian mengambil sikap dalam menghadapi resiko
kehidupan, independensitas diri yang harus dimiliki bagi seorang mukmin,
pentingnya menjaga sikap para pemuda sebagai proyeksi generasi masa depan,
sikap untuk tidak berputus asa (live must go on!), makna tawakkal yang
sebenarnya, sikap waspada dalam menghadapi tantangan zaman, peka terhadap
lingkungan, sikap anti hedonis yang harius dimiliki seorang mukmin, kesadaran
terhadap eksistensi Allah, etika dalam interaksi sosial, adanya tuntutan Kkreatif
dalam menggunakan media dakwah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika para rasul-rasul terdahulu diberikan mukjizat berbentuk ayat-ayat
kauniyah yang memukau mata dan tidak ada jalan untuk menantangnya, seperti
mukjizat tangan dan tongkat Nabi Musa, penyembuhan orang buta dan orang sakit
sopak serta menghidupkan orang yang telah mati dengan izin Allah bagi Nabi Isa,
maka mukjizat Nabi Muhammad diberikan dalam bentuk mukjizat ‘agliyah yang
bersifat rasional yang senantiasa menantang akal manusia. Mukjizat tersebut
adalah al-Qur’an dengan segala ilmu dan pengetahuan yang dikandungnya
maupun segala beritanya baik yang berkaitan dengan masa lalu maupun masa
yang akan datang.' Hal ini semakna dengan apa yang pernah diisyaratkan oleh
Rasulullah dalam sabdanya:

cu@ - & & o0 2o P

@Tu;mu;d,mswu»wmubwydmsmub

s G s l‘js,sgujuwuv@)a;wywﬂm;m;;;;;
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mencerltakan kepada
kami Al Laits Telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Magburi dari bapaknya

! Manna al-Qaththan, Mabahis fi Ulum a/-Qur’an (Riyadl: 1973), him. 322.

2 Hadis Riwayat Bukhari, Sahih Bukhari, No. 4598, CD Mawtsu’ah al-Hadits al-Syarif,
Global Islamic Software, 1991-1997.



dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, ia berkata; Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Tidak ada seorang Nabi pun kecuali telah diberi keistimewaan-
keistimewaan khusus yang tidak diberikan kepada manusia lainnya sehingga
orang-orang beriman padanya. Dan ada pun yang diberikan padaku adalah wahyu
yang Allah turunkan kepadaku. Maka aku berharap, bahwa adalah Nabi yang
paling banyak pengikutnya pada hari kiamat."

Pemilihan mukjizat yang diberikan kepada Nabi Muhammad ini
merupakan bentuk penyesuaian tingkat kematangan berpikir manusia yang
menjadi objek yang diajak, yakni umat Muhammad yang telah mencapai tingkat
kematangan lebih dibandingkan umat-umat nabi sebelumnya. Begitu juga ketika

al-Qur’an menjadi sebuah teks yang berkonsekuensi menjadi bagian dari bahasa.

Al-Qur’an sebagai mukjizat Nabi Muhammad terbesar diturunkan dengan
menggunakan bahasa yang sangat tinggi nilai kesusastraannya, bahasa yang dapat
mengungguli segala bentuk susunan bahasa kesusastraan apa pun.® Kefasihan dan
keindahan retorisnya, ketepatan, kehematan, dan kehalusan stilistiknya®, diksi-
diksinya, menurut para kritikus sastra, telah menjadi bagian dari genre dalam
khazanah sastra. Hal ini bisa dimengerti dan merupakan suatu keniscayaan
mengingat al-Qur’an turun pada masa bangsa Arab telah mencapai puncak

kemajuan di bidang kesustraan.

Keunggulan lainnya adalah seni kisah yang dimuat al-Qur’an, karenanya
tidak heran kemudian jika dikatakan bahwa al-Qur’an juga telah mempengaruhi

prosa fiksi dalam sastra Arab dan sastra dunia lainnya. Ahmad Khalafullah

% Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas a/-Qur’am; Kritik Terhadap Ulum a/-Qur’an, terj.
Khoiron Nahdiyyin (Yogyakarta: LKiS, 2001), him 69.

* Farid Esack, Samudera A/-Qur’an, terj. Nuril Hidayah (Yogyakarta: DIVA Pers, 2002),
him. 191.



mengklasifikasikan kisah-kisah dalam al-Qur’an menjadi kisah sejarah (al-
tarikhi), kisah perumpamaan (al-tamsili),dan kisah-kisah legenda atau mitos (al-
usturi)®. Terlepas dari klasifikasi yang dilakukan oleh Khalafullah, kisah-kisah
tersebut memiliki faedah tersendiri, salah satunya untuk menarik orang-orang
Arab ketika al-Qur’an diturunkan khususnya dan para pembacanya secara umum.
Selain itu, kisah-kisah tersebut juga memiliki pesan-pesan universal supaya
dipahami oleh pembacanya yang dapat diketahui dari pola hubungan antar unsur
yang terjalin. Makanya, tidak heran jika al-Qur’an terkadang “lebih memilih”
memuat kisah-kisah dibandingkan menyebutkan langsung pesan yang ingin

disampaikannya.

Hal ini terlihat misalnya pada QS. al-Kahf yang hampir semua ayat yang
dimuatnya merupakan uraian kisah-kisah. Pemilihan kisah Ashabal-Kaht dalam
QS. al-kahf sebagai objek penelitian dikarenakan beberapa alasan, diantaranya
dari 110 ayat yang ada dalam QS. al-kahf sebagian besar memuat kisah-kisah dan
kisah Ashabal-Kaht merupakan salah satu kisah yang menjadi inti dari surat ini.
Selain itu, kisah ini memiliki keunukan tersendiri, diantaranya surat al-Kahf ini
olen sebagian riwayat dinamakan dengan surat Ashabal-Kahf® Kkisah ini
merupakan pertengahan dari al-Qur’an. Artinya, selain menjadi inti dari surat ini

kisah ini juga memiliki keunikan tersendiri.

® Mukammad Ahmad Khalafullah, al-Fann al-Qasasi fi a/-Qur’an al-Karim (Beirut:
Muassah al-Intisyar al-‘Arabi, 1999) hlm. 152-153.

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Kesarasian Al-Qur’an vol.8,
(Jakarta: Lentera Hati, 2005) him.3.



Pilihan kisah-kisah ini juga didasarkan pada aspek possibility-nya ketika
mengaplikasikan teori semilogi Roland Barthes, kisah Ashabal-Kaht dalam QS.
al-Kahf tersebut layaknya short history (cerpen). Sehingga dalam hal ini, penulis
tinggal menyesuaikan dengan kerangka operasional yang pernah dilakukan
Barthes pada beberapa teks sastra, seperti novel Sarrasine karya Honore de
Balzac, Dongeng Poe, serta analisa terhadap kisah Para Rasul dalam Kitab

Kejadian.

Sedangkan keharusan untuk mengetahui konsep di balik kode dalam
struktur kisah, persoalan hubungan unsur yang terjalin merupakan salah satu
alasan kenapa analisis semiotik dijadikan sebagai pisau analaisis. Adapun alasan
Roland Barthes yang dijadikan sebagai frame of reference sebab analisis
struktural dalam kajian tafsir tampak lebih jelas pada bangunan metodologi
Roland barthes, karena Barthes menerapkan analisis strukturalnya dalam kritik
sastra atau teks, yang kebanyakan berupa kisah-kisah dan dongeng, sehingga
dalam kajian tafsir, khususnya dalam mengkaji kisah dalam al-Qur’an, analisis ini
sangat relevan karena sama-sama berupa kajian teks berupa narasi kisah. Selain
itu, Barthes juga merupakan pelopor yang memperhatikan dimensi-dimensi
simbolik serta analisa mitos menjadi ciri khas dalam teori semiotikanya di antara
tokoh-tokoh semiotika struktural lainnya sehingga kisah Ashabal-Kahfdalam QS.
al-kahf sangat cocok dengan menggunakan semiotika Roland Barthes. Dengan
analisis ini, kisah Ashabal-Kahf dalam QS. al-kahf tidak lagi “dibaca” hanya

sebagai cerita saja, melainkan pembaca bisa membaca pesan-pesan atau nilai-nilai



ideologis yang terdapat dalam kisah ini. Dengan begitu, al-Qur’an baru akan

“berfungsi” sebagai petunjuk dan bukan hanya sebagai kitab sejarah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dirumuskan

beberapa persoalan sebagai berikut:

1. Bagaimana al-Qur’an dapat dimaknai dengan menggunakan pendekatan
semiotik khususnya semiotika Roland Barthes?

2. Bagaimana struktur teks yang membangun kisah Ashabal-Kahtdalam QS.
al-Kahf?

3. Apa nilai-nilai ideologis kisah Ashabal-Kahf dalam QS. al-Kahf ketika

dikaji melalui pendekatan semiotika Roland Barthes?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini mempunyai

tujuan dan kegunaan sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui bagaimana al-Qur’an dapat dimaknai dengan menggunakan
pendekatan semiotik khususnya semiotika Roland Barthes.
b. Mengetahui bagaimana struktur teks yang membangun kisah Ashabal-

Kahfdalam QS. al-Kahf



c. Mengetahui dan memahami nilai-nilai ideologis kisah  Ashabal-Kahf
dalam QS. Al-kahf ketika dikaji melalui pendekatan semiotika Roland
Barthes .

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini anrata lain:

a. secara teoritis substantif, penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontribusi
dalam studi al-Qur’an, kaitannya dengan masalah semiotika al-Qur’an,
selain itu dapat menambah khazanah literatur bagi sivitas akademika,
Khususnya bagi Mahasiswa jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
positif untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari berupa nilai-nilai

ideologis dari yang dipetik dari kisah Ashabal-Kahtfdalam QS. Al-kahf.

D. Telaah Pustaka

Untuk menunujukkan orisinalitas penelitian ini diuraikan sejumlah pustaka
yang memiliki kaitan dengan objek penelitian yang dikaji dan metode yang
digunakan. Dari telaah pustaka yang telah dilakukan sebenarnya riset dengan
objek kisah-kisah, dalam al-Qur’an telah berlangsung seiring dengan
berkembangnya studi al-Qur’an, di antaranya adalah; al-Qasas al/-Qur’ani; Tafsir
Iitima’l karya Rasyid al-Barmawi, al-Tafsir alFanni fi a/-Qur’an karya Sayyid

Qutb, Qasas al-Anbiya’ kitabnya Abu Ishaq al-Naisaburi, Qasas min a/-Qur’an



karya Mahmud Zahran, Sikilujiyyah al-Qissatu fi a/-Qur’an karya al-Tihami

Nagrah, al-Raisu al-Majalis fi Qasas al-Anbiya’ karya Abu Ishaq Sa’labi.

Meskipun para ulama pemerhati kisah ini banyak memberi ulasan struktur
kisah, kronologi, dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Akan tetapi, isu
besar yang membayangi proses kreatif mereka adalah otentisitas kisah dalam al-

Qur’an.

Adapun pustaka yang membahas dan menyinggung tentang kisah Ashabal-

Kahfdalam QS. al-Kahf secara khusus di antaranya sebagai berikut.

Pertama ialah buku Men of The Cave’ yang ditulis oleh A. Husain. Buku
ini menceritakan intisari dari kisah Ashabal-Kahfdengan beberapa tambahan dari
penafsiran atau informasi dari teks al-Qur’an. Pembahasannya seperti sebuah

ringkasan cerita.

Kedua, buku yang berjudul Al-Kahfi; Gua-gua Misterius®yang dikarang
oleh al-Syarawi adalah karya yang membahas kisah-kisah yang ada dalam QS. al-
Kahf, termasuk kisah Ashabal-Kaht. Namun, pembahasan yang ada dalam kisah

ini adalah seputar kisah dan apa yang ada di dalam kisah.

" A. Husain, Men of The Cave, (India: New Era Publishers, 1997)

8 M. Mutawalli Asy Syarawi, al-Kahfi; Gua-gua Misterius terj. Tajuddin (Jakarta:
Pustaka Panjimas, 1994)



Sementara itu, buku Ma’a Qasasi al-Sabigina fi al-Qur’an’ Karya Shalah
Abdul Fattah al-Kalidy yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh
Setiawan Budi Utomo dengan judul Kisah-kisah al-Qur’an; Pelajaran dari
Orang-orang Terdahulu juga mengisahkan seluruh kisah-kisah dalam al-Qur’an.
Namun, dalam buku ini hanya mencoba mencari keutuhan dari kisah terutama dari

teks-teks al-Qur’an.

Selain itu, buku yang berjudul Pesan-pesan al-Qur’an; Mencoba Mengerti
Intisari Kitab Suci yang disusun oleh Djohan Effendi juga ada menyinggung kisah
Ashabal-Kaht; namun dalam buku ini keterangannya sangat sedikit karena yang
menjadi fokusnya hanya sekedar memberitahu bahwa ada kisah pemuda-pemuda

yang tegar di dalam al-Qur’an khususnya di dalam QS. al-Kahf.

Sementara itu, al-Nadwi dalam bukunya al-Sira bayna al-Iman wa al-
Maddiyah: Ta’ammulat i Surat al-Kahf® yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan judul Pergulatan Iman dan Materialisme'* olen Ahmad Muchlis
memaparkan kisah-kisah dalam QS. al-Kahf mempunyai kemiripan dengan teks-
teks terdahulu yang dipegang oleh orang-orang Yahudi maupun Nasrani. Di

dalamnya juga dijelaskan beberapa pesan ayat. Namun, analisis yang digunakan

° Shalah Abdul Fattah al-Kalidy, Ma’a Qasasl al-Sabigina fi al-Qur’an (Damaskus: Darul
Qalam, 1996)

1% Abu Hasan Ali al-Nadwi, a/-Sira bayna al-Iman wa al-Maddiyah: Ta’ammulat fi Strat
al-Kahtf (Kairo: al-Mukhtar li al-Tiba’ah al-Nasr, 1997)

"' Abu Hasan Ali al-Nadwi, Pergulatan Iman dan Materialisme terj. Ahmad Muchlis
(Bandung: Mizan, 1993)



terbatas sampai pada keterangan yang ada dan tidak menggunakan pendekatan

semiotika.

Adapun karya-karya yang membahas semiotika, khususnya semiotika
Roland Barthes adalah buku semiotika Roland Barthes yang ditulis Kurniawan.*?
Dalam bukunya tersebut ia mencoba menggali pemikiran Roland Barthes tentang

metabahasa, retorika, mitologi, dan ideologi, serta melihat konsep-konsepnya.

Karya lain yang membahas semiotika Roland Barthes adalah Semiotika
Negativa yang ditulis oleh ST. Sunardi.’* Dalam bukunya tersebut dipaparkan
konsep-konsep dasar semiotika Roland Barthes serta penerapannya dalam kajian

kebudayaan.

Sementara itu, penggunaan semiotika dalam penafsiran al-Qur’an sudah
pernah dilakukan oleh Muhammad Arkoun dalam membaca surat al-Fatihah dan
al-kahf.!* Dalam pembacaannya tersebut, sebagaimana dipaparkan ST. Sunardi,
Arkoun membagi kajian tersebut menjadi dua tahap; tahap linguistik yang
menunjukkan status linguistik dari wacana Qur’ani dan tahap hubungan kritis

yang menunjukkan bentuk-bentuk isi komunikasi.

12 Kurniawan, Semiotika Roland Barthes (Magelang, Indonesiatera, 2001).

13 ST. Sunardi, Semiotika Negativa (Yogyakarta: Buku Baik, 2004).

" Mohammad Arkoun, Berbagai Pembacaan Qur’an, terj. Machasin (Jakarta: INIS,

1997), him. 89-137.
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Karya lainnya adalah artikel yang ditulis oleh lan Richard yang berjudul
Towards a Modern Tafsir of Surar al-Kahf: Structure and Semiotics™yang juga
membahas kisah dalam QS. al-Kahf dengan pendekatan semiotika hanya
menguraikan penelitian yang pernah dilakukan oleh karya-karya sebelumnya dan

terfokus pada hubungan kemiripan tokoh yang ada di dalam QS. al-Kahf.

Artikel lainnya adalah tulisan Nancy N. Roberts yang berjudul Parable of
Blessing: The Significance and Massage of The Qur’anic Account of ‘The
Companions of the Cave™® membahas khusus Kisah Ashabal-Kaht, namun tidak
menggunakan pendekatan semiotika dan terfokus pada hubungannya dengan

Tradisi Kristen yang pernah dipaparkan oleh al-Nadwi.

Kajian lainnya adalah Semiotika a/-Qur’an; Metode dan Aplikasi terhadap
Kisah Yusuf karya Ali Imran."” Secara metodologis, buku ini memiliki kesamaan
dengan skripsi ini, yaitu sama-sama menggunakan pendekatan semiotika. Namun,
perbedaannya terletak pada tokoh yang dijadikan frame of reference serta objek
formal dalam penelitian ini. Dalam bukunya tersebut, Ali Imran cenderung
berkiblat pada teori yang ditawarkan oleh Charles Sanders Peirce, sedangkan
dalam skripsi ini menggunakan semiotika Roland Barthes sebagai model analisa

dan kisah-kisah dalam QS. Al-kahf sebagai objek formal.

» Jan Richar Netton, “Towards a Modern Tafsir of Surat al-Kahf: Structure and

Semiotics”. Journal of Qur’anic Studies. Vol. 1l Issue I, SAOS University of London 2000.

' Nancy N. Roberts dalam artikelnya yang berjudul “Parable of Blessing: The
Significance and Massage of The Qur’anic Account of ‘The Companions of the Cave’ ” dalam The
Muslim World. Vol. LXXXIII, No 3-4, 1993

7 Ali Imran, Semiotika al-Qur’an; Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf
(‘Yogyakarta: Teras, 2011).
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Adapun skripsi-skripsi yang menjadikan Kkisah Ashabal-Kaht sebagai
obejeknya, diantaranya Qisah Ashab al-Kahfi fi al-Qur’an al-Karim: Dirasat
Tahliliyyah Laghwiyyah karya Farid Annur,”® Kisah Ashabal-Kahf dalam al-
Qur’an Perspektif Muhammad Ahmad Khalafullah dalam al-Fann al-Qasasi fi al-
Qur’an al-Karim® karya Fathul Hadi, Kisah Ashabal-Kahf dalam Tarjuman al-
QOur’an Karya Maulana Abul Kalam Azad® yang disusun oleh Mustofa, Kisah
Ashabal-Kahf dalam al-Qur’an Perspektif Muhammad Mutawalli al-Syarawi
dalam Kitab Tafsir al-Mutawalli** yang ditulis oleh Mumtaz Ibnu Yasa’, Kisah
Ashabal-Kahf dalam Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab* oleh Azzah
Azizah, dan skripsi yang ditulis oleh Najib Irsyadi yang berjudul Penafsiran
Muhammad Ahmad Khalfullah dalam Kitab al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-
Karim (Telaah atas kisah Nabi Adam, Ashabal-Kahf dan Zulkarnain).? Dari

skripsi-skripsi tersebut tidak satupun yang menggunakan pendekatan semiotika.

® Farid Annur: “Qisah Ashab al-Kahfi fi al-Qur’an al-Karim: Dirasat Tahliliyyah
Laghwiyyah”, Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2009.

' Fathul Hadi: “Kisah Ashhab al-Kahf dalam al-Qur’an Perspektif Muhammad Ahmad
Khalafullah dalam al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, 2010.

? Mustofa: “Kisah Ashhab al-Kahf dalam Tarjuman al-Qur’an Karya Maulana Abul
Kalam Azad”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2003.

! Mumtaz Ibnu Yasa’: “Kisah Ashhab al-Kahf dalam al-Qur’an Perspektif Muhammad
Mutawalli al-Syarawi dalam Kitab Tafsir al-Mutawalli”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, 2011.

?> Azzah Azizah: “Kisah Ashhab al-Kahf dalam Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish
Shihab”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2009.

> Najib Irsyadi: “Penafsiran Muhammad Ahmad Khalfullah dalam Kitab al-Fann al-
Qasasi fi al-Qur’an al-Karim (Telaah atas kisah Nabi Adam, Ashhab al-Kahf, dan Zulkarnain)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2012.
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Sedangkan skripsi dengan pisau metodologis dan objek formal yang
hampir sama adalah karya Istnan Hidayatullah dalam skripsinya yang berjudul
Kisah Musa dan Khaidir dalam Surat al-kahf: 66-82; Kajian Semiotika Roland
Barthes. Dalam skripsinya tersebut menganalisa kisah Musa dalam al-Qur’an
dengan menggali ideologi di dalamnya. Namun, jika dalam skripsinya tersebut
kisah Musa adalah objek penelitiannya secara keseluruhan, maka dalam skripsi ini
kisah Ashabal-Kahf dalam QS. Al-kahf yang merupakan objek formal dalam

penelitian ini.*

Begitu juga dengan skripsi yang ditulis oleh Ulummuddin dengan judul
Kisah Lut dalam al-Qur’an (Pendekatan Semiotika Roland Barthes).” Dalam
skripsinya tersebut menganalisa kisah Lut dalam al-Qur’an dengan menggali
ideologi di dalamnya. Namun, jika dalam skripsinya tersebut kisah Musa adalah
objek penelitiannya secara keseluruhan, maka dalam skripsi ini kisah Ashab al-

Kahfdalam QS. Al-kahf yang merupakan objek formal dalam penelitian ini.

Dari telaah pustaka yang dilakukan, karya-karya terkait sangat jelas
perbedaanya dengan penelitian ini. Penelitian ini adalah Aplikasi Semiotika

Roland Barthes terhadap kisah Ashabal-Kahtdalam QS.Al-kahf.

E. Metode Penelitian

%% Istnan Hidayatullah: “Kisah Musa dan Khaidir dalam al-Qur’an; Kajian Semiotika
Roland Barthes”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 1995.

% Ulummuddin: “Kisah Lut dalam al-Qur’an (Pendekatan Semiotika Roland Barthes)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2013.
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Metode penelitian adalah cara yang ditempuh untuk meneliti suatu objek
penelitian guna memperoleh pengertian secara ilmiah dan dapat dipertanggung
jawabkan. Metode penelitian ini sangatlah penting guna untuk menentukan alur
penelitian dan sifat keilmiahannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

bersifat kualitatif karena dalam prosesnya menggunakan data-data pustaka.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).
Penelitian kepustakaan (library research) merupakan sebuah penelitian yang
fokus penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai
macam literatur yang terdapat di perpustakaan, seperti kitab, buku, naskah,
catatan, kisah sejarah, dokumen dan lain-lain.*® Dalam penelitian ini penulis
mencari data mengenai kisah Ashabal-Kaht dalam QS. Al-Kahf dan Semiotika

Roland Barthes.

2. Sumber Data

Ada dua hal yang sangat penting dalam penelitian ini, yaitu kisah Ashabal-
Kahf dalam QS. Al-kahf dan semiotika Roland Barthes. Adapun sumber primer
terkait kisah Ashabal-Kaht dalam QS. Al-kahf adalah al/-Qur’an al-Karim
(khususnya ayat-ayat yang ada dalam QS. Al-kahf tentang kisah Ashabal-Kahf

yang dipaparkannya). Sedangkan sumber sekundernya adalah keterangan dari

%6 Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, cet. VII (Bandung: Mandar Maju, 1996),
him. 33.
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hadis-hadis, kitab-kitab tafsir, serta karya-karya yang berkaitan dengan kisah

Ashabal-Kahfdalam QS. al-Kahf.

Adapun sumber primer terkait semiotika Roland Barthes dirujuk pada
karya-karyanya, antara lain: Elements of Semiology, The Semiotic Challenge,
Mythologies, Image Music Text. Sedangkan sumber sekundernya adalah karya-
karya lain yang difokuskan untuk membedah semiotika Roland Barthes, seperti
Semiotika Roland Barthes yang ditulis oleh Kurniawan, Semiotika Negativa oleh
ST. Sunardi, Petualangan Semiotika yang merupakan buah terjemahan dari The
Semiotic Challenge yang diterjemahkan oleh Stephanus Aswar Herwinarko, serta
Mitologi yang merupakan terjemahan Mythologies yang diterjemahkan oleh

Nurhadi dan A. Sihabul Millah.

3. Langkah-langkah Metodis

Berdasarkan teori analisis Roland Barthes mengenai analisis struktural,
langkah yang ditempuh memungkinkan adanya disposisi-disposisi operasi sebagai

berikut:

a. Mengumpulkan ayat-ayat tentang kisah Ashabal-Kahf dalam QS. al-
kahf

b. Mengklasifikasikan ayat-ayat berdasarkan kesamaan isi;

c. Membagi kisah menjadi empat fragmen;

d. Pembacaan semiotik tingkat pertama, yakni membongkar struktur

kisah dari setiap fragmen dengan analisis struktural;
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1) Kajian kebahasaan : penguraian, penafsiran, penilaian;

2) Alur atau plot;

3) Tokoh atau penokohan;

4) Latar atau setting;

5) Intertekstualitas.

e. Pembacaan retroaktif atau semiotik tingkat kedua memalui analisis
mitis.

1) Menemukan kode-kode setiap fragmen. Kode-kode yang
dimaksud dalam semiotika Barthes adalah adalah five codes
(lima kode), yakni Kode Hermeneutik?’, Kode Aksi*®, Kode
Simbolik*®, Kode Budaya®’, dan Kode Konotatif®.

2) Memaknai kode-kode yang ada di setiap fragmen dengan
memperhatikan korelasi-korelasi yang berhasil ditemukan
sehingga menghasilkan signifikansi atau nilai-nilai ideologis

yang ada di dalam teks.

2T Kode ini merupakan upaya untuk memecahkan misteri (teka-teki) yang muncul dalam
teks.

% Kode ini merupakan model aksi atau tindakan naratif dasar yang disusun dan
disistematisasikan, mulai dari terbukanya pintu sampai pada petualangan lebih jauh.

2 Kode Simbolik berkaitan dengan tema dalam arti sebenarnya sehingga erat kaitannya
dengan kode konotatif.

% Kode ini berkaitan dengan berbagai sistem pengetahuan atau sistem nilai yang tersirat
dalam teks.

1 Kode ini berkenaan dengan tema-tema yang dapat disusun lewat proses pembacaan
teks.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan terarah, maka disini
akan dipaparkan gambaran umum tentang tahapan penelitian dengan sistematika

sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan sebagai gambaran umum dari penelitian
yang dilakukan oleh penulis. Bab ini mencakup latar belakang masalah yang
berisikan beberapa hal yang menjadi alasan penulis mengkaji tema ini. Sebagai
acuan dan untuk mempertegas permasalahan serta membatasi pembahasan agar
tidak meluas, maka dicantumkan dalam rumusan masalah berupa pertanyaan yang
jelas. Kemudian, agar lebih jelas maksud dari penenlitian ini, maka subbab
selanjutnya adalah memaparkan tujuan dan manfaat dari penelitian. Kajian
pustaka dipaparkan untuk melihat perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya. Kemudian metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika

pembahasan.

Bab Il berisi pengertian semiotika dan secara khusus menjelaskan teori
semiotika Roland Barthes. Dalam bab ini dijelaskan bagaimana al-Qur’an bisa
menjadi lahan potensial bagi kajian semiotika atau sebaliknya pendekatan
semiotika, khususnya semiotika Roland Barthes bisa menjadi salah satu metode
yang afektif dalam kajian al-Qur’an khususnya mengenai tema-tema yang

berkaitan dengan kisah.

Bab 11l akan difokuskan pada pengaplikasian metode semiotika Roland

Barthes dalam menganalisis struktur kisah Ashabal-Kahtfdalam QS. al-Kahf atau
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dalam istilah Barthes disebut dengan semiotika tingakat pertama. Dalam bab ini
akan dijelaskan pembagian fragmen untuk ayat-ayat tentang Ashabal-Kaht dalam
QS. al-Kahf. Ayat-ayat yang terdapat dalam setiap fragmen ini kemudian
dianalisis berdasarkan konvensi bahasa. Pembahasan terakhir dalam bab ini
adalah pembahasan mengenai unsur-unsur cerita yang meliputi alur, tokoh, dan
latar. Dalam bab ini juga dijelaskan intertekstualitas kisah Ashabal-Kaht dalam

QS. al-Kahf.

Bab IV, merupakan analisis mitis dengan menggunakan analisis bahasa
sebagai medianya, dalam istilah Barthes disebut dengan semiotika tingkat kedua.
Istilah pembacaannya disebut dengan hermeneutik atau retroaktif. Bagian ini
merupakan inti dari semiotika Roland Barthes yakni menemukan signifikansi atau

nilai-nilai ideologis dalam teks, dalam istilah Barthes disebut dengan mitos.

Bab V merupakan penutup sebagai bahasan penunjang yang
mengemukakan kesimpulan dari keseluruhan isi skripsi yang berisikan jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah, berikut
saran-saran Kkritis perihal tema yang diangkat sebagai rekomendasi untuk kajian

lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Al-Qur’an menggunakan media bahasa untuk menjalankan fungsinya
sebagai petunjuk bagi seluruh manusia hingga akhir zaman, yakni bahasa Arab.
Dengan demikian, al-Qur’an menjadi lahan yang sangat potensial bagi kajian
semiotika. Struktur bahasa yang mambangun al-Qur’an dapat dijadikan sebagai
tanda. Kata, frase, dan klausa yang membentuk ayat-ayat merupakan petanda.

Sementara itu, petanda adalah konsep yang ada di balik penanda tersebut.

Di dalam kisah Ashabal-Kahf terdapat banyak tanda dan kode. Tanda-
tanda dan kode-kode tersebut di antaranya A/-Naba’, Fityah, Azlam, Amanu, Al-
Kaht, Yansyur, Ta’am, Syu’ur ,Al-Syams, Al-Yamin wa al-Syimal, Yaum ,
Qamu, Fa’wu, dan Tasa’alu. Tanda-tanda beserta kode-kode tersebut dikaji

melalui pendekatan semiotika Roland Barthes.

Penggunaan semiotika Barthes menghasilkan dua tahap pembacaan.
Pertama, pembacaan heuristik yang merupakan tatanan penandaan pertama atau
semiotik tingkat pertama. Pada tahapan ini yang bekerja adalah struktural murni.
Kedua, pembacaan retroaktif yang merupakan semiotik tingkat kedua. Pada
tahapan ini, struktural pada tingkat pertama manjadi fondasi untuk menemukan
makna konotasi atau signifikansi, dalam istilah Barthes disebut dengan mitos,

yakni makna ideologis yang terdapat dalam teks.
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Tanda-tanda di atas yang merupakan hasil analisis struktural dari semiotik
tingkat pertama menghasilkan makna-makna ideologis yang universal pada
analisis semiotik tingkat kedua yang bisa diaplikasikan dalam kehiduan sehari-

hari sebagai petunjuk.

Selain signifikansi di atas masih banyak signifikansi atau nilai-nilai

ideologis yang dapat ditemukan pada kisah ini sebagamana berikut:

1. Keberanian mengambil sikap dalam menghadapi resiko kehidupan;

2. Independensitas diri yang harus dimiliki bagi seorang mukmin;

3. Pentingnya menjaga sikap para pemuda sebagai proyeksi generasi
masa depan;

4. Sikap untuk tidak berputus asa (live must go on!);

5. Makna tawakkal yang sebenarnya;

6. Sikap waspada dalam menghadapi tantangan zaman;

7. Peduli terhadap lingkungan;

8. Sikap annti hedonis yang harius dimiliki seorang mukmin;

9. Kesadaran Terhadap Eksistensi Allah;

10. Etika dalam interaksi sosial;

11. Adanya tuntutan kreatif dalam menggunakan media dakwah.

Dengan demikian, penggunaan semiotika Roland Barthes untuk
menafsirkan kisah Ashabal-Kahf dalam QS. al-Kahf mampu menggali makna
tingkat kedua atau nilai-nilai ideologis. Makna tersebut bersifat universal yang

berlaku di mana pun dan kapan pun. Pesan yang ingin disampaikan al-Qur’an
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melalui kisah Ashabal-Kahf dapat terjelaskan melalui pengungkapan kode-kode

yang terdapat dalam struktur kisah.

B. Saran

Semiotika Roland Barthes sudah banyak digunakan sebagai alat analisis
iklan, pamphlet, film, majalah dan teks-teks media lainnya. Hal ini bisa dipahami
sebagai dampak kemunculannya dari respons atas budaya-budaya borjuuis di
Prancis. Adapun objek material selain teks-teks media seperti teks sastra maupun
keagamaan masih sangat jarang menggunakan pendekatan ini. padahal teks sastra
dan keagamaan khususnya al-Qur’an dipenuhi banyak tanda seperti ayat-ayat
yang sangat potensial untuk dikaji malalui pendekatan semiotika Roland Barthes.
Makanya, pendekatan ini juga seharusnya menjadi alternatif metode dalam kajian

tafsir yang sering terjebak dengan krisis metodologi.

Penelitian ini diharapkan menjadi stimulan bagi peneliti-peneliti di masa
yang akan mendatang untuk menerapkan pendekatan semiotika Roland Barthes
dalam kajian tafsir. Pendekatan ini mampu manggali makna lebih dalam tanpa

intrpretasi sebelumnya.

Penulis juga sangat berharap dengan penelitian ini, kajian semiotika
sebagai salah satu metodologi tafsir bisa dintensifkan sebagai salah satu mata
kuliah bidang tafsir, khususnya di jurusan limu Al-Qur’an dan Tafsir, fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas UIN Sunankalijaga.
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Dengan segala kekurangan dan kelebihannya, penelitian ini diharapkan
mampu berkontribusi positif dalam khazanah ilmu pengetahuan khususnya kajian
tafsir. Akhir kata, semoga penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis

maupun pembaca.
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LAMPIRAN

Ayat tentang Prolog Kisah Ashhab al-Kahf (QS. al-Kahf (18): 9-12)
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